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ABSTRAK

Penelitian mengenai analisa kualitas limbah cair industri tahu dan strategi pengelolaan
penanganan limbah cair industri tahu wilayah kabupaten rejang Lebong. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur mutu limbah cair serta menjelaskan apakah sesuai dengan standar
baku mutu limbah cair sebelum dibuang ke lingkungan dan untuk menyusun strategi
pengelolaan dan penanganan limbah cair apakah sudah baik sesuai dengan ketentuannya.
Hasil penelitian bahwa berdasarkan pengukuran mutu limbah cair bagi usaha dan atau
Kegiatan Pengolahan Kedelai ada parameter lingkungan yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS)
sesuai dengan Peraturan Menteri LH RI No. 5 tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah
Bagi Usaha dan atau Kegiatan Pengolahan Kedelai. Teknik analisis yang digunakan meliputi
metode pengumpulan sampel berdasarkan SNI 19-3964-1995 serta menggunakan analisa
metode SWOT untuk menentukan strategi Pengelolaan dan Penanganan Limbah Cair Industri
Tahu Wilayah Kabupaten Rejang Lebong adalah strategi Hold and Maintain yang berarti
memiliki dua strategi yaitu strategi penetrasi limbah cair industri tahu dan penanganan limbah
cair industri tahu di Wilayah Kabupaten Rejang Lebong. Strategi ini meningkatkan cara
pengelolaan dan penanganan limbah cair. Strategi penetrasi pengelolaan dan penanganan
limbah cair industri tahu di Wilayah Kabupaten Rejang Lebong meliputi meningkatkan
pengelolaan sistem ragam teknologi IPAL. Dan alternatif Strategi S-O dimana strategi ini
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang. Artinya pelaku industri tahu wilayah
Kabupaten Rejang Lebong harus menggunakan kekuatan yang ada untuk memanfaatkan
peluang dengan sebaik mungkin. Berdasarkan hasil alternatif strategi S-O maka didapat
strategi yaitu strategi melalui pengelolaan limbah cair dengan menggunakan ragam teknologi
Instalasi Pengelolaan Limbah cair (IPAL).

Kata Kunci : Limbah Cair, Mutu Limbah, Mutu Pengelolaan Limbah, strategi, industri tahu,

PENDAHULUAN sekitar. Tahu merupakan salah satu

Limbah merupakan sisa dari suatu
kegiatan dan usaha yang mengandung bahan
berbahaya dan beracun. Limbah bahan
berbahaya dan beracun adalah limbah yang
baik sifat, konsentrasi mau pun jumlahnya
dapat mencemari lingkungan dan manusia
(Suharto, 2010).

Permasalahan yang sering terjadi di
Indonesia banyaknya terjadi pencemaran dari
berbagai aspek seperti udara, tanah serta air
yang menyebabkan kerusakan lingkungan
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kegemaran masyarakat di Indonesia. Salah
satu pencemaran Yyang terjadi saat ini
disebabkan oleh aktivitas industri rumah
tangga seperti pabrik tahu.  Akibat dari
banyaknya industri tahu tersebut maka limbah
hasil proses pengelolaan kedelai membawa
dampak terhadap lingkungan. Kadar BOD
limbah industri tahu sekitar 5.000-10.000
mg/l.

Limbah cair industri tahu termasuk
dalam kategori air limbah domestik. Limbah
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cair tahu telah diatur dalam Peraturan Menteri

Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun

2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi

Usaha dan atau Kegiatan Pengolahan Kedelai

serta keputusan Menteri Lingkungan Hidup

dan Kehutanan No. P 68/Menlhk/Setjen/Kum

1/8/2016 tentang baku mutu air limbah

domestik adalah untuk parameter pH, BOD,

COD, TSS, Amonia, minyak dan lemak serta

total coliform.

Pembuangan hasil pengelolaan limbah
tahu dibuang secara sembarang oleh pelaku
usaha yang mengakibatkan pencemaran
lingkungan, terutama di lingkungan Wilayah
Kabupaten  Rejang  Lebong  Provinsi
Bengkulu. Masyarakat sekitar menjadi resah,
akibat dari pencemaran limbah tahu dibuang
melalui siring melintas di depan rumah warga.
Kondisi lingkungan semakin parah pada
musim kemarau, dikarenakan bau tidak sedap
dari limbah tahu yang sangat dirasakan oleh
penduduk karena air siring jadi tersumbat.
Pada saat musim hujan tidak ada masalah
namun bila musim kemarau tiba aroma tidak
sedap dari limbah tahu sangat dirasakan oleh
warga sehingga warga sangat terganggu.

Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengukur mutu limbah cair serta
menjelaskan  apakah sesuai dengan
standar baku mutu limbah cair sebelum
dibuang ke lingkungan.

2. Untuk menyusun strategi pengelolaan dan
penanganan limbah cair apakah sudah
baik sesuai dengan ketentuannya.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian adalah pada lokasi
Industri  Tahu di Wilayah Kabupaten
Kabupaten Rejang Lebong. Waktu penelitian
dari bulan April hingga Juni 2020.

Wilayah  Kabupaten Rejang  Lebong
merupakan tempat pengambilan serta
pengukuran sampel limbah pabrik Tahu.
Metode pengambilan serta pengukuran
sampel untuk menentukan komposisi limbah
cair meliputi cara pengambilan, lokasi dan
jumlah sampel berdasarkan SNI 19-3964-
1995.
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Untuk memperoleh data kuantitatif
parameter pH, BOD, COD, TSS, dan
parameter penunjang lainnya dilakukan
pemeriksaan sampel di laboratorium Dinas
Kesehatan Kabupaten Rejang Lebong untuk
mengetahui apakah sesuai dengan standar
baku mutu. Sampel limbah cair diambil pada
inlet dan outlet industri yang berpengaruh ke
Lingkungan selama 1 (satu) hari.

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan wawancara semi terstruktur.

Sample dalam penelitian ini adalah Industri
Tahu Wilayah Kabupaten Rejang Lebong,
dengan karakteristiknya serta menganalisa
secara internal dan eksternal untuk
menghasilkan matriks IFE (Internal Factor
Evaluation) dan Matrik EFE (Eksternal
Factor Evaluation) setelah itu matrik IFE dan
EFE disatukan dalam matrik IE (Internal
Eksternal). Analisis SWOT  (Strength,
Weaknesess, Opportunity, Threats) akan
digunakan untuk merumuskan alternatif
strategi dari faktor internal dan eksternal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada wilayah Kabupaten Rejang
Lebong tidak adanya pengolahan limbah cair
pada Industri Tahu menambah beban
pencemaran  terhadap  kualitas  air.
Berdasarkan hasil pengukuran beberapa
parameter pencemar biologis dari limbah cair
industri tahu tidak memenuhi syarat baku
mutu berdasarkan Peraturan Menteri LH RI
No. 5 tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air
Limbah Bagi Usaha dan atau Kegiatan
Pengolahan Kedelai.

Menurut Fibria Kaswinarni (2007)
upaya dalam melindungi linngkungan maka
dilakukan Proses Anaerob-Aerob IPAL pada
limbah cair industri tahu. Upaya dalam
melindungi lingkungan dari pencemaran
limbah cair industri tahu adalah dengan
membangun Instalasi Pengelolaan  Air
Limbah (IPAL). Penanganan limbah industri
tahu wilayah Kabupaten Rejang Lebong
masih dialirkan ke saluran air.  Proses
Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL)
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yang seharusnya dilakukan dengan sistem
kombinasi antara anaerob-aerob.

nnnnnnnnnnn

Dari hasi pemeriksaan laboratorium
dari 3 (tiga) industri tahu di Kabupaten
Rejang Lebong, 2 (dua) industri tahu tidak
memiliki sistem Instalasi Pengelolaan Air
Limbah (IPAL) maka kedua industri tersebut
akan  menambah  beban  pencemaran
lingkungan  khususnya  kualitas  air.
Sedangkan 1 (satu) industri tahu sebagai
pembanding yang menerapkan sistem
Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL)
tidak akan menambah beban pencemaran
lingkungan. berdasarkan hasil pengukuran
parameter pencemar biologis dari industri
tahu Wilayah Kabupaten Rejang Lebong
tidak memenuhi syarat baku mutu limbah
cair Berdasarkan Peraturan Menteri LH RI
No. 5 tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air
Limbah Bagi Usaha dan atau Kegiatan
Pengolahan Kedelai yaitu kadar pH rata-rata
inlet 4,38 serta pH Outlet 5, 17 dan COD
pada industri tahu yang tidak memiliki
linstalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL)
termasuk katagori tercemar. Karena hanya
ada satu industri yang memiliki satu sistem
Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL).
Sistem pengelolaan limbah cair industri tahu
diperlukan untuk memperbaiki kualitas air
yang akan dibuang sehingga tidak
mencemari lingkungan.

Pengelolaan dan Penanganan Limbah
Cair Industri Tahu di wilayah Kabupaten
Rejang Lebong memiliki posisi internal
sedang. Hal ini berarti bahwa limbah cair
Industri tahu di kabupaten Rejang Lebong
memiliki potensi yang baik untuk dikelola
karena produksi tahu meningkat.  Tapi
sampai saat ini kekuatan yang dimiliki belum
digunakan secara optimal dalam mengatasi
kelemahan.
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Potensi Pengelolaan dan Penanganan
Limbah Cair Industri Tahu di wilayah
Kabupaten Rejang Lebong termasuk
kategori  sedang. Cukup  memiliki
kemampuan merespon kondisi, tetapi belum
mengoptimalkan peluang untuk mengatasi
ancaman.

Bobot Skor IFE

Insternal/Ekstemnal Kuat - Lemah
eIy | (20-29 | | 10-19)
Growth Growth
tinggi Integrasi Integrasi Rf")::',d:m‘ﬂn

(3.0-4,0) or

Bobot Skor
EFE
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(2.0-2.9)

rendah
(10-19)

Menurut Oktoyoki hefri, dkk (2019)
bahwa strategi yang terletak pada sel 5
merupakan strategi yang berada di posisi
Hold and Montain.  Sejalan dengan
industri tahu wilayah Kabupaten Rejang
Lebong bahwa organisasi yang mampu
mencapai portofolio usaha masuk atau
berada di seputar sel V dalam matriks IE.
Matriks  IE ~ menunjukkan  posisi
Pengelolaan dan Penanganan Limbah
Industri Tahu di Wilayah Kabupaten
Rejang Lebong terletak pada kuadran V.
Posisi ini bermakna bahwa Pengelolaan
dan Penanganan Limbah Industri Tahu di
Wilayah Kabupaten Rejang Lebong
berada pada posisi Hold and Maintain.

Sehingga kondisi yang sesuai
dengan strategi ini adalah strategi
penetrasi limbah cair industri tahu dengan
meningkatkan pengelolaan dan
penanganan limbah cair yang meliputi
peningkatan pengelolaan ragam teknologi
Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL)

Strategi Pengelolaan dan
Penanganan Limbah Cair Industri Tahu
Wilayah Kabupaten Rejang Lebong, dapat
dilakukan adalah:

1. Adanya pendanaan dari pelaku usaha

yang cukup  besar  sehingga
menunjang untuk melakukan
pengadaan ragam teknologi
pengelolaan limbah.

2. Penerapan penggunaan teknologi

Instalasi Pengelolaan Air Limbah
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3.

4.

(IPAL) pada pada Industri Tahu di
Wilayah Kabupaten Rejang Lebong,
dengan  demikian  permasalahan
pencemaran  lingkungan  sekitar
industri tahu berkurang.

Terbentuknya kelembagaan pelaku
usaha industri tahu, strategi ini
terbentuk agar para pelaku usaha
memahami  tentang  pengelolaan
limbah cair industri tahu.

Komitmen  Pemerintah  Daerah
Kabupaten Rejang Lebong dalam
penetapan fungsi IPAL, supaya usaha
industri  tahu  tidak  terancam
operasionalnya.

KESIMPULAN
a.

Bahwa berdasarkan pengukuran mutu
limbah cair bagi usaha dan atau
Kegiatan Pengolahan Kedelai ada
parameter lingkungan yang Tidak
Memenuhi Syarat (TMS) sesuai
dengan Peraturan Menteri LH RI No.
5 tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air
Limbah Bagi Usaha dan atau
Kegiatan Pengolahan Kedelai.
Strategi Pengelolaan dan Penanganan
Limbah Cair Industri Tahu Wilayah
Kabupaten Rejang Lebong adalah
strategi Hold and Maintain yang
berarti memiliki dua strategi yaitu
strategi penetrasi limbah cair industri
tahu dan penanganan limbah cair
industri tahu di Wilayah Kabupaten
Rejang Lebong. Strategi ini
meningkatkan cara pengelolaan dan
penanganan limbah cair. Strategi
penetrasi pengelolaan dan
penanganan limbah cair industri tahu
di  Wilayah Kabupaten Rejang
Lebong meliputi  meningkatkan
pengelolaan sistem ragam teknologi
IPAL.

Alternatif ~Strategi S-O dimana
strategi ini menggunakan kekuatan
untuk  memanfaatkan  peluang.
Artinya pelaku industri tahu wilayah
Kabupaten Rejang Lebong harus
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menggunakan kekuatan yang ada
untuk memanfaatkan peluang dengan
sebaik mungkin. Berdasarkan hasil
alternatif strategi S-O maka didapat
strategi  yaitu strategi  melalui
pengelolaan limbah cair dengan
menggunakan  ragam  teknologi
Instalasi Pengelolaan Limbah cair
(IPAL).
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